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ABSTRACT

Fish as a source of nutrients for the content of high value and high protein, omega 3,
minerals and vitamins A and D for humans as well as human resources for the economy. Various
species of tuna can be found in almost all waters of NTT, as a migration destination of the
various species of tuna. Various species of marine fish known as intermediate host of different
species of parasites, including nematodes Anisakis Anisakiasis which is the causative agent in
humans. Anisakiasis can occur in humans after consumption of raw or undercooked fish infected
by Anisakis sp, particularly in East Nusa Tenggara, the information about the fish Anisakis
infection has not been reported and not well documented. Because it was in doing this research,
conducted by collecting larvae of nematodes of the two species of tuna (Katsuwonus pelamis)
tuna (Auxis thazard) from the sale of fish Pasir Panjang Kota Kupang. Organs are examined,
namely the abdominal cavity, internal organs and muscle tissue. The larvae of nematodes be
identified morphologically showed Anisakis sp, then separated for the calculation of Anisakis
larvae. Parasites in fiksasi in 70% alcohol, followed by coloring Carmine, and the calculation of
Anisakis larvae. The morphology, Anisakis sp. can be distinguished by other parasites by their
ventriculus and mukron are clearly visible on Anisakis sp. under a stereo microscope. Anisakis
sp . Found from the swordfish and fish skipjack all of them including Anisakis type I
characterized by the presence of boring tooth on the tip of the anterior and mukron the
percentage. Where as prevalence of the parasite Anisakis sp. on skipjack (Katsuwonus pelamis)
that of 50 samples that were observed, as many as 8 samples were infected with Anisakis sp.
with a prevalence of 16% value. While the tuna (Auxis thazard) of the 50 samples was observed,
which infected 10 samples with grades prevalence of 20%.
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara maritim
memiliki kekayaan sumber daya perikanan
yang berlimpah dengan luas lahan aqua
kultur 28,5 juta hektar yang dapat dijadikan
usaha dalam berbagai skala. Dengan luas
daerah seperti itu, Indonesia memiliki
beraneka ragam jenis kehidupan di laut. Ikan
merupakan salah satu sumber yang bernilai
tinggi
penyedia protein tinggi, omega 3, mineral

untuk perekonomian dan sebagai
dan vitamin A dan D (Kementerian
Perdagangan, 2012).

Provinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT) merupakan daerah kepulauan dengan
luas wilayah daratan sebesar 47.349,90 kmz2,
yang terdiri dari 566 buah pulau, 42 buah
pulau yang berpenghuni, sedangkan sisanya
belum dihuni dan sebagai tempat transit para
nelayan. Luas daratan hanya mencapai
19,14% dari keseluruhan luas wilayah Nusa
Tenggara Timur. Luas perairan laut 200.000
km2 dengan garis pantainya sepanjang 5700
km. Semua jenis tuna hampir terdapat di
Perairan NTT, terkecuali tuna sirip biru
utara (Thunnus thynnus) dan tuna sirip biru
selatan Potensi

(Thunnus atlantucus).

perikanan di perairan NTT mencapai

388.700 ton/tahun dengan jumlah yang
ditangkap mencapai 292.200 ton/tahun. Data

produksi perikanan pada tahun 2012
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menunjukkan
sekitar 34,97% JTB (Syamsuddin et al,
2007).

Anisakiasis adalah penyakit yang
disebabkan

Anisakidae terutama Anisakis sp. dan

tingkat pemanfaatan baru

oleh cacing dari famili
tergolong zoonosis yang berbahaya. Sumber
karena

yang

mengandung larva Anisakis sp. (Acha dan

infeksi utama pada manusia

mengkonsumsi ikan mentah
Szyfres 2003). Mengkonsumsi ikan yang
tidak masak atau setengah masak yang
terinfeksi  Anisakis. Anisakis sp. pada
umumnya menimbulkan gangguan pada
saluran pencernaan, dengan rasa nyeri di
bagian perut, mencret, dan kadang-kadang
disertai dengan muntah, reaksi alergi,
urtikaria, anafilaksis, gastroenteritis, sampai
2013).

pengamatan Arifudin dan Abdulgani (2009),

gejala asma (Pozio, Menurut

pada  beberapa  perairan Indonesia
menunjukkan prevalensi larva Anisakidae
yang cukup tinggi Selat Sunda (25%), Laut
Bali (43%) dan Laut NTT (17%).

Ikan cakalang (Katsuwonus pelamis)
merupakan salah satu jenis sumber daya
perikanan yang penting, baik sebagai
komoditi ekspor maupun sebagai bahan
konsumsi

dalam negeri. lkan cakalang

adalah jenis ikan dengan kandungan protein
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yang tinggi dan lemak yang rendah. lkan
cakalang mengandung kadar 6,6%,
protein 61,3%, lemak 13,6%, dan abu 19,4
% (Litaay dan Santoso, 2013). Ikan cakalang

air

di NTT merupakan salah satu jenis ikan
yang sering dijual karena jumlahnya yang
melimpah. Ikan tongkol merupakan jenis
ikan scombridae (ikan pelagis) dan terdapat
di seluruh Indonesia. Kenaikan dari harga
dan produksi menunjukkan bahwa sektor
penangkapan ikan tongkol merupakan usaha
yang prospektif. Permintaan ikan tongkol
yang tinggi membuat ikan ini menjadi ikan
unggulan dari pada ikan pelagis besar. Ikan
ini menjadi incaran utama para nelayan
(Direktorat Kredit, BPR dan UMKM, 2008).
Menurut Sanger (2010) daging ikan tongkol
(Auxis
kimia yang terdiri dari air 69,40%, lemak
1,50%, protein 25,00%, abu 2,250/0 dan

thazard) mempunyai komposisi
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karbohidrat 0,03%. Ikan tongkol merupakan
salah satu yang diminati dan harganya
terjangkau oleh masyarakat NTT terlebih
khusus warga Kota Kupang. Hal ini didasari

oleh jumlahnya melimpah diperairan NTT.

Hasil penelitian Anshary (2010)
menunjukkan bahwa ikan laut yang
diperiksa adalah ikan tongkol (Auxis

thazard) dengan panjang berkisar 30 sampai
50 cm dan ikan kembung (Rastrelliger
kanagurta) dengan panjang 20 sampai 30
cm. Tingkat infeksi parasit Anisakis sp. pada
ikan tongkol adalah 99,5% sedangkan pada
ikan kembung tinggi yaitu 33.3%. Anisakis
sp. yang ditemukan dari ikan tongkol dan
ikan kembung semuanya termasuk Anisakis
Clade | yang ditandai dengan adanya Boring
tooth pada bagian ujung anterior dan

mukron pada bagian ujung posterior.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif, yaitu peneliti mengidentifikasi
larva Anisakis sp. yang terdapat pada ikan
cakalang (Katsuwonus pelamis) dan ikan
tongkol (Auxis thazard) yang dijual di
tempat penjualan ikan Pasir Panjang kota
Kupang. Adapun metode penelitian yang

akan dilakukan dalam penelitian ini terdiri
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dari pengambilan sampel dan identifikasi
parasit Anisakis sp.

Pengambilan sampel

Pengambilan sampel dilakukan secara acak
pada 50 ekor ikan cakalang (Katsuwonus
pelamis) dan 50 ekor ikan tongkol (Auxis
thazard), yang ditangkap oleh nelayan dan
dipasarkan di tempat penjualan ikan Pasir
Panjang Kota Kupang, selanjutnya ikan
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dimasukkan ke dalam katong plastik dan

disimpan pada freezer.

Identifikasi parasit

Setelah  jumlah sampel terpenuhi,

dilanjutkan dengan identifikasi
menggunakan mikroskop stereo, dilanjutkan
dengan pewarnaan menggunakan metode

Semichen-Acetic Carmine.

Prosedur Pemeriksaan
Prosedur kerja dibagi menjadi beberapa
tahap, yaitu koleksi sampel ikan cakalang
(Katsuwonus pelamis) dan ikan tongkol
(Auxis thazard) di Tempat Penjualan lIkan
Pasir Panjang, Kota Kupang. Koleksi sampel
ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) dan
ikan tongkol (Auxis thazard) dilakukan di
lokasi tempat penjualan ikan Pasir Panjang
yang dilakukan secara bertahap selama 6
kali pengambilan sampel hingga mencapai
jumlah sampel sebanyak 100 ekor.
Identifikasi parasit Anisakis sp. pada
jeroan dan organ ikan cakalang (Katsuwonus
pelamis) dan ikan tongkol (Auxis thazard)
Langkah awal vyang dilakukan untuk
identifikasi parasit adalah pembedahan ikan
guna mengambil jeroan ikan yang akan
diperiksa. Adapun jeroan atau bagian organ
dalam ikan yang diperiksa adalah usus,

lambung dan otot ikan yang selanjutnya
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dilakukan pemeriksaan akan adanya infeksi
parasit Anisakis sp. secara visual, sekaligus
yang
mengkontaminasi jeroan dan organ ikan di

menghitung jumlah parasit
bawah mikroskop yang sudah diberikan
larutan fisiologis.

Pewarnaan larva Anisakis sp. yang
dikoleksi dari ikan cakalang (katsuwonus
pelamis) dan ikan tongkol (auxis thazard)
Pewarnaan larva menggunakan metode
Semichen-Acetic Carmine dengan prosedur
sebagai berikut :

1. Jeroan atau organ yang telah diambil,
diletakkan di
direndam dengan larutan fisiologis (NaCl
70%)

menggunakan larutan alkohol.

dalam cawan petri dan

dan  fiksasi  parasit dengan
2. Isi dari jeroan dan organ dikeluarkan
secara perlahan. Bila ditemukan parasit,
dibersihkan kotoran sekelilingnya.

3. Parasit Anisakis sp. ditetesi dengan
Semichen-Acetic Carmine.

4. Dilakukan

dengan alkohol 70% selama lima menit,

dehidrasi  bertingkat
alkohol 85% selama lima menit dan alkohol
95% selama lima menit.
5. Diidentifikasi

pedoman

sesuai dengan

pustaka, dengan mengamati

ventriculus dan mukron.



Jurnal Kajian Veteriner, Edisi Desember 2016

Volume 4, No 2 : 40-51

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk Morfologi Anisakis sp.
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan terhadap 100 ekor sampel
ikan cakalang dan ikan tongkol ditemukan
235 sp.

selanjutnya diperiksa di bawah mikroskop

larva yang diduga Anisakis

stereo. Anisakis sp. yang ditemukan dari
ikan tongkol dan ikan cakalang termasuk
Anisakis tipe 1. Umumnya parasit yang
ditemukan menginfeksi bagian dinding
saluran pencernaan, serta pada hati ikan.
Secara morfologi parasit Anisakis sp. dapat
dibedakan dari parasit Anisakidae lainnya
dengan karakterisik larva berwarna putih,
bagian anterior booring tooth, bagian
ventrikulus parasit ini tampak memanjang,
dimana ventrikulusnya tampak seperti bintik
hitam dan mukron pada bagian posterior.
sp.
menurut Azbaid et al (2012); Ashary (2011);

Rahma et al (2015) mengemukakan bahwa

Adapun morfologi larva Anisakis

morfologi dari parasit Anisakis sp. larva
stadium 3 dengan ciri-ciri larva warna putih
pada bagian anterior memiliki
tooth,

Booring
excretory pore dan pada bagian
posterior terdapat mukron.

Pada penelitian ini parasit Anisakis
sp banyak ditemukan pada bagian usus dan
hati dari ikan tongkol (Auxis thazard) dan
ikan  cakalang

(Katsuwonus  pelamis).
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Sedangkan pada daerah otot dan lambung
ikan tidak ditemukan larva Anisakis sp.
sejalan dengan hasil penelitian Suadi et al
(2007) dimana sedikitnya larva Anisakis
yang ditemukan pada organ hati dan juga
pada otot, yaitu pada lambung (29
ekor/larva), usus (16 ekor/larva), gonad (10
ekor/larva), daging (2 ekor/larva), rongga
perut (8 ekor/larva), gelembung renang (5
ekor/larva), insang (1 ekor/larva), hati (6
ekor/larva), sirip punggung (1 ekor/larva).
Dan didukung penelitian Setyobudi et al
(2007) Anisakis pada ikan layur ditemukan
di bagian rongga perut (60,76%) diikuti pada
(22,42%), gonad
(8,23%), hepar (6,65%), daging (0,88%),
insang (0,7%) dan gelembung
(0,18%).

Dalam penelitian ini ditemukan pada

saluran  pencernaan

renang

dua organ yaitu hati dan usus yang bertujuan
untuk mengetahui lokasi preferensial serta
distribusi Anisakis sp. pada ikan tongkol dan
ikan cakalang, larva banyak ditemukan pada
usus. Pernyataan ini didukung oleh Arifudin
dan Abdulgani (2009) saluran pencernaan
ikan merupakan organ yang paling banyak
diserang oleh larva Anisakis sp. habitat dan
penyebaran parasit pada usus dipengaruhi
oleh struktur dan fisiologis usus sehingga
keberadaan dan

mempengaruhi jumlah
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parasit. Ditambahkan oleh Lorens (2000)
endoparasit umumnya memiliki  struktur
tubuh yang mampu beradaptasi dengan
kondisi di dalam usus seperti pada Anisakis
sp. memiliki lapisan epidermis kulit yang
mensekresi enzim-enzim untuk melindungi
dirinya dari antibodi. Hal ini yang memicu
banyak kasus Anisakiasis pada manusia
yang mengkonsumsi daging ikan secara
mentah atau yang dimasak kurang
sempurna.

Banyaknya jumlah Anisakis sp. yang
ditemukan pada ikan menjadikan parasit ini
pontesial untuk penanda biologi (biological
tags). Disamping itu Anisakis sp. juga telah
digunakan untuk analisis populasi beberapa
Hsieh, 1992;

Mackenzie dan Abaunza, 1998 cit Suadi,

jenis ikan (Moser dan
2007 pp 4). lIkan yang terinfeki Anisakis sp.

menunjukkan ikan bermingrasi ke area

Area endemi
yang
kondisinya cocok untuk habitat parasit
(Mackenzie dan Abaunza, 1998 cit Suadi,
2007 pp 4). Jumlah parasit dalam usus dan

endemi parasit tersebut.

merupakan  wilayah  goegrafi

hati juga dapat menjadi tolak ukur pola
makan ikan tongkol dan ikan cakalang
terhadap ikan Kkecil sangat tinggi atau
rendah. Selain itu, tidak banyak masyarakat
yang mengetahui bahwa sebenarnya ikan

dapat terinfeksi cacing bahkan yang bersifat
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zoonosis. Kebanyakkan ikan yang terinfeksi
parasit jenis ini dapat mempengaruhi cita
rasa ikan tersebut karena mengganggu
metabolisme lemak (omega 3) dalam tubuh
ikan sehingga mempengaruhi kualitas ikan
itu sendiri.
Presentasi Prevalensi lkan Cakalang
(Katsuwonus pelamis) Dan lIkan Tongkol
(Auxis thazard) Yang Terinfeksi Larva
Anisakis sp.

Tingkat penularan suatu parasit pada
ikan dinyatakan dalam prevalensi dan

intensitas.  Prevalensi  menggambarkan
besarnya presentase ikan yang terserang
parasit pada suatu populasi ikan, sedangkan
intensitas  menggambarkan  kelimpahan
parasit pada individu ikan yang terserang
parasit. Tingkat penularan suatu parasit
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
jenis ikan, ukuran ikan, umur ikan, jenis
kelamin ikan, waktu dan tempat serta
kondisi perairan tempat ikan itu berada.
Hasil penelitian diperoleh prevalensi
parasit Anisakis sp. pada ikan cakalang
(Katsuwonus pelamis) yaitu dari 50 sampel
yang diamati, sebanyak 8 sampel yang
sp.
prevalensi 16 %. Sedangkan pada ikan

terinfeksi  Anisakis dengan nilai
tongkol (Auxis thazard) dari 50 sampel yang
diamati, yang terinfeksi 10 sampel dengan

nilai prevalensi 20 %.
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Prevalensi pada ikan cakalang dan
ikan tongkol tempat penjualan ikan Pasir
Panjang Kota Kupang tergolong rendah
dibandingkan dengan penelitian seperti
halnya Utami (2014) pada beberapa ikan
laut diantaranya pada ikan selar, kembung,
swanggi, dan tengiri dengan hasil
11,11%, 23,33%,
16,67% dan 3,23% atau prevalensi rata-rata
sebesar 13,60%. Oleh Setyobudi et al (2007)

nilai prevalensi 62,68%. Hasil penelitian

perhitungan prevalensi

Ashary (2014) menunjukkan nilai prevalensi
Anisakis tipe | pada K. Pelamis (92.3%), A.
Thazard (46.7%), Caranx sp. (75%) dan E.
Affinis (66.7%).
Semarariana et al (2012) Prevalensi infeksi

Hasil penelitian
larva cacing Anisakis spp. pada ikan layur

(Trichiurus lepturus) di perairan
Kedonganan sebesar 31,25 %. Pada ikan
berukuran <100 cm sebesar 26,67 % dan
pada ikan berukuran > 100 cm sebesar
100%. Oleh Batara (2008) dengan nilai
prevalensi 10% pada ikan gurami dan ikan
kakap merah.

Perbedaan nilai presentasi prevalensi
sp.
keberadaan  Anisakis

Anisakis dapat menjadi indikasi

sp.
diantaranya

pada hospes

intermediet ikan berukuran

kecil, crustacea dan cepalopoda (cumi-

cumi). Larva Anisakis sp. pada usus dan hati

ikan  tongkol dan ikan  cakalang
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menunjukkan kedua ikan ini dikenal sebagai
predator yang memakan segala jenis ikan.
Pernyataan  diatas  dibenarkan  oleh
Wouthuyzen et al (1990) tentang makanan
utama ikan cakalang dapat digolongkan atas
3 kelompok utama yaitu ikan crustacea dan
moluska. Ikan yang sering dimakan adalah
ikan teri/puri, stotephorus sp, ikan lompa,
ikan  sardinella,

sedangkan  golongan

moluska  didominasi  cumi-cumi  dan
crustacea dari famili pandalidae. Hal ini juga
didukung oleh (Mollers dan Anders,1986 cit.
utami, 2014) menyatakan bahwa kebiasaan
makan pada ikan, kelimpahan hospes
intermedier 1 dan hospes definitif sangat
mempengaruhi tinggi rendahnya presentase
larva Anisakis sp. yang ditemukan pada
tubuh ikan. Hospes intermedier | yang
membawa larva Anisakis sp. adalah udang
kecil, ubur-ubur, dan ikan kecil.

Kategori infeksi berdasarkan
prevalensi yang mengacu pada (Williams
dan Bunkley-Williams 1996, cit. Batara
,2008 pp 35). Prevalensi pada ikan cakalang
16% dan ikan tongkol 20% masuk kategori
(Often  10%-29%).

ini  memiliki

“sering” Dalam

penelitian nilai prevalensi
Anisakis sp. yang terendah, namun tidak
menutupi dapat ditularkan kepada manusia

dan menyebabkan penyakit Anisakiasis.
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Anisakiasis adalah penyakit yang
disebabkan

Anisakidae terutama Anisakis simplex dan

oleh cacing dari famili
tergolong zoonosis yang berbahaya. Sumber
karena

yang

mengandung larva Anisakis sp. Memakan

infeksi utama pada manusia

mengkonsumsi ikan mentah
ikan yang tidak masak atau setengah masak
yang terinfeksi dapat menyebabkan penyakit
Anisakiasis (Acha dan Szyfres, 2003).
Anisakis umumnya

manusia  pada

menimbulkan  gangguan pada saluran
pencernaan dengan gejala rasa nyeri di
bagian perut, mencret, dan kadang-kadang
disertai dengan muntah. Faktor perilaku
konsumsi masyarakat terhadap ikan yang
kurang memperhatikan kesehatan dan
hygiene makanan menjadi suatu gerbang
bagi infeksi cacing yang bersifat zoonosis;
misalnya konsumsi ikan mentah seperti
Sashimi, Sushi, Cheviche, dan Gravlaks
(Susanti, 2008 cit Tamba et al, 2012 ).
Penyakit Anisakiasis merupakan penyakit
yang disebabkan oleh larva Anisakis sp,
dimana berpotensi terjadi pada masyarakat
NTT, hal

masyarakat NTT mengkonsumsi daging ikan

ini karena ada kebiasaan

yang tidak matang yang disebut lawar.
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Lawar adalah sejenis lauk pauk yang dibuat
dari campuran daging atau ikan dengan
sayur mayur dan bumbu yang hanya
dimatangkan dengan air cuka atau air jeruk
tanpa proses pemasakan (Trisdayanti, 2015).

Pada umumnya masyarakat NTT
sering menggunakan ikan teri, sarden dan
Ini

tuna untuk diolah menjadi lawar.

merupakan kebiasaan dari masayarakat
Larantuka dan Pulau Timor pada umumnya
(Choirul, 2013). Pernyataan ini dibenarkan
oleh Audicana dan Kennedy (2008) yang

menjelaskan bahwa Anisakiasis terjadi pada

manusia  akibat mengkonsumsi  ikan
terkontaminasi larva stadium 11 (L3)
Anisakis yang dimakan mentah atau

dimasak kurang matang. Seiring dengan
meningkatnya usaha manusia memanfaatkan
ikan laut sebagai bahan makanan, maka
berbagai jenis penyakit zoonosis Yyang

berasal dari ikan laut telah ditemukan.
Dengan demikian hasil ini makin menambah
infomasi keberadaan penyakit zoonosis di
NTT (Detha 2014). Untuk meningkatkan
kewaspadaan terinfeksinya Anisakis sp.
maka daging ikan harus dimasak secara
tinggi

menghindari Anisakiasis di NTT.

matang pada suhu yang untuk
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KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian tongkol  (Auxis thazard). Presentase
yang telah dilakukan, maka dapat prevalensi ikan tongkol (Auxis thazard)

disimpulkan bahwa larva Anisakis sp.
ditemukan pada bagian usus dan hati dari

ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) ikan

dengan nilai prevalensi 16%, sedangkan
pada ikan cakalang (Katsuwonus pelamis)
20%.
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